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Abstrak 

Penelitian ini menyelidiki upaya optimalisasi pendidikan 

kewarganegaraan melalui program pengabdian masyarakat di SMA 

Negeri 1 Muara Enim, melibatkan kolaborasi antara dosen Politeknik 

Imigrasi, Kantor Imigrasi Muara Enim, dan pihak sekolah. Dengan 

menerapkan analisis PESTEL, hasil penelitian menyoroti pentingnya 

dukungan kebijakan pendidikan nasional, manajemen anggaran yang 

efisien, sensitivitas terhadap nilai-nilai budaya, integrasi teknologi, 

evaluasi dampak sosial, dan kepatuhan terhadap regulasi pendidikan. 

Keselarasan strategi dengan faktor-faktor eksternal ini menjadi kunci 

untuk mencapai tujuan program dengan dampak positif yang 

berkelanjutan, memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

model pendidikan kewarganegaraan yang responsif di konteks 

Indonesia. 

Kata Kunci : Pendidikan Kewarganegaraan, Pengabdian 

Masyarakat, Kolaborasi Pendidikan-Pemerintah, Analisis PESTEL, 

Optimalisasi Pendidikan 

 

 

 

Abstract  

This research investigates efforts to optimize citizenship education 

through community service programs at SMA Negeri 1 Muara Enim, 

involving collaboration between Immigration Polytechnic lecturers, 

the Muara Enim Immigration Office, and the school. By applying 

PESTEL analysis, the research results highlight the importance of 

national education policy support, efficient budget management, 

sensitivity to cultural values, technology integration, social impact 

evaluation, and compliance with education regulations. Alignment of 

strategy with these external factors is the key to achieving program 

objectives with a sustainable positive impact, providing an important 

contribution to the development of a responsive citizenship education 

model in the Indonesian context.. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk generasi muda 

yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab 

sebagai warga negara yang aktif dan berkontribusi 

dalam membangun masyarakat. Seiring dengan 

perkembangan zaman, pentingnya optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan menjadi semakin 

nyata. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan ini adalah melalui program 

pengabdian masyarakat, yang dapat menjembatani 

keterlibatan perguruan tinggi dengan masyarakat 

secara langsung. 

Dalam konteks ini, penelitian ini mengangkat judul 

"Optimalisasi Pendidikan Kewarganegaraan melalui 

Program Pengabdian Masyarakat: Kolaborasi Dosen 

Politeknik Imigrasi dan Kantor Imigrasi Muara 

Enim di SMA Negeri 1 Muara Enim." Kolaborasi 

antara dosen Politeknik Imigrasi dan Kantor 

Imigrasi Muara Enim menjadi titik fokus yang 

menarik, karena melibatkan dua entitas yang 

memiliki peran strategis dalam membentuk 

pemahaman kewarganegaraan di kalangan pelajar. 

Pengabdian masyarakat menjadi alat efektif dalam 

mengaplikasikan teori-teori kewarganegaraan ke 

dalam kehidupan sehari-hari para pelajar. Dengan 

menggandeng SMA Negeri 1 Muara Enim sebagai 

mitra implementasi, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi potensi, tantangan, dan manfaat 

dari program ini dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran kewarganegaraan di kalangan siswa. 

Melalui kerangka kolaboratif antara dosen 

Politeknik Imigrasi dan Kantor Imigrasi Muara 

Enim, diharapkan bahwa program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga melibatkan 

siswa dalam kegiatan nyata yang memperkuat rasa 

memiliki terhadap negara dan masyarakatnya. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi dan panduan bagi 

lembaga pendidikan dan pemerintah dalam 

mengembangkan program serupa untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan 

kewarganegaraan di tingkat pendidikan menengah. 

Pendidikan kewarganegaraan bukan sekadar transfer 

pengetahuan tentang konsep-konsep dasar negara 

dan hak-hak warga, tetapi juga merupakan pondasi 

bagi pembentukan karakter dan identitas warga 

negara yang berkualitas. Dalam menghadapi 

kompleksitas tantangan global, mulai dari perubahan 

sosial hingga dinamika politik, penting bagi 

pendidikan kewarganegaraan untuk terus 

berkembang dan diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan. 

Pendekatan inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan kewarganegaraan menjadi semakin 

mendesak, dan di sinilah program pengabdian 

masyarakat muncul sebagai sarana yang potensial. 

Kolaborasi antara dosen dari Politeknik Imigrasi dan 

Kantor Imigrasi Muara Enim, yang aktif terlibat 

dalam program ini, menawarkan perspektif yang 

menarik dan mendalam. Dosen Politeknik Imigrasi 

membawa keahlian akademis, sementara Kantor 

Imigrasi Muara Enim berkontribusi dengan 

pengalaman lapangan yang konkret, menciptakan 

sinergi yang dapat memberikan dampak positif pada 

pemahaman kewarganegaraan siswa. 

SMA Negeri 1 Muara Enim dipilih sebagai lokasi 

implementasi program ini karena perannya sebagai 

lembaga pendidikan menengah yang berada di 

tengah-tengah masyarakat. Melibatkan siswa-siswa 

dari sekolah ini dalam program pengabdian 

masyarakat bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung dan kontekstual terhadap isu-

isu kewarganegaraan yang relevan dengan realitas 

sekitar mereka. 

Penelitian ini juga mengupas potensi dan tantangan 

yang mungkin dihadapi selama pelaksanaan 

program, dengan harapan dapat memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

instansi pemerintah dalam mengoptimalkan 

pendidikan kewarganegaraan di tingkat sekolah 

menengah. 

Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk dosen, 

petugas imigrasi, dan siswa, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

merancang strategi pengajaran kewarganegaraan 

yang berbasis pada pengalaman dan praktik nyata. 

Hasil-hasil temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan landasan empiris untuk 
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pengembangan kebijakan pendidikan 

kewarganegaraan yang lebih holistik dan efektif di 

masa depan. 

Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk dosen, 

petugas imigrasi, dan siswa, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

merancang strategi pengajaran kewarganegaraan 

yang berbasis pada pengalaman dan praktik nyata. 

Dalam menghadapi tantangan global dan 

kompleksitas perkembangan masyarakat, 

pemahaman kewarganegaraan bukan lagi sekadar 

aspek teoritis di dalam kelas, melainkan sebuah 

pengalaman yang bersentuhan langsung dengan 

realitas kehidupan. Kolaborasi aktif antara berbagai 

pihak diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis, di mana setiap elemen 

memberikan kontribusi uniknya. 

Hasil-hasil temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan landasan empiris untuk 

pengembangan kebijakan pendidikan 

kewarganegaraan yang lebih holistik dan efektif di 

masa depan. Data dan pemahaman yang dihasilkan 

dari kolaborasi ini dapat membantu para pengambil 

kebijakan dalam merancang kurikulum yang 

responsif terhadap kebutuhan siswa dalam 

mengembangkan pemahaman dan komitmen 

terhadap kewarganegaraan. Selain itu, temuan-

temuan ini juga dapat memberikan dasar untuk 

pengembangan program pengabdian masyarakat 

yang lebih terarah dan bermanfaat, menciptakan 

ikatan yang kuat antara pendidikan formal dan 

realitas masyarakat sekitar. Dengan demikian, 

diharapkan kontribusi dari penelitian ini dapat 

membentuk landasan bagi inovasi dan perbaikan 

terus-menerus dalam pendidikan kewarganegaraan 

di tingkat lokal dan nasional. 

 

2. METODE 

Analisis lingkungan eksternal menjadi suatu hal 

yang semakin penting dalam merancang kebijakan 

dan strategi, termasuk dalam konteks optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Salah satu pendekatan 

analisis lingkungan eksternal yang umum digunakan 

adalah analisis PESTEL, yang melibatkan 

identifikasi faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, 

teknologi, lingkungan, dan hukum yang dapat 

mempengaruhi suatu inisiatif atau program. 

Dalam konteks penelitian ini, metode analisis 

PESTEL digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

memahami secara komprehensif faktor-faktor 

eksternal yang mungkin memengaruhi pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat dalam optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Analisis PESTEL 

akan memberikan wawasan mendalam tentang 

dinamika lingkungan yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan kolaborasi antara dosen Politeknik 

Imigrasi, Kantor Imigrasi Muara Enim, dan SMA 

Negeri 1 Muara Enim. 

Dalam berbagai konteks, Metode Analisis PESTEL 

(Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, 

dan Hukum) telah menjadi instrumen yang tidak 

tergantikan untuk menguraikan faktor-faktor 

eksternal yang memengaruhi suatu situasi atau 

kebijakan. Sebagai pandangan holistik terhadap 

lingkungan eksternal, metode ini memberikan 

gambaran menyeluruh tentang tantangan dan 

peluang yang dapat memengaruhi keberhasilan 

suatu inisiatif. Prolog ini mengajak pembaca untuk 

menjelajahi keterkaitan dinamika politik, ekonomi, 

sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum dalam 

konteks analisis PESTEL, sebagai landasan untuk 

memahami pengaruh faktor luar terhadap suatu 

program atau keputusan.  

 

Gambar 1: Analisis PESTLE: Definisi dan Serta 

Komponen Pentingnya 

Analisis lingkungan eksternal menjadi suatu hal 

yang semakin penting dalam merancang kebijakan 

dan strategi, termasuk dalam konteks optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Salah satu pendekatan 

analisis lingkungan eksternal yang umum digunakan 

adalah analisis PESTEL, yang melibatkan 

identifikasi faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, 

teknologi, lingkungan, dan hukum yang dapat 

mempengaruhi suatu inisiatif atau program. 
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Dalam konteks penelitian ini, metode analisis 

PESTEL digunakan sebagai kerangka kerja untuk 

memahami secara komprehensif faktor-faktor 

eksternal yang mungkin memengaruhi pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat dalam optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Analisis PESTEL 

akan memberikan wawasan mendalam tentang 

dinamika lingkungan yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan kolaborasi antara dosen Politeknik 

Imigrasi, Kantor Imigrasi Muara Enim, dan SMA 

Negeri 1 Muara Enim. 

1. Faktor Politik: Dalam ranah pendidikan 

kewarganegaraan, faktor politik dapat mencakup 

kebijakan pendidikan nasional, regulasi, dan 

dukungan pemerintah terhadap inisiatif 

pengabdian masyarakat. Pertimbangan politik 

juga dapat mencakup kerangka kerja kurikulum 

nasional yang memandu pengajaran 

kewarganegaraan. 

2. Faktor Ekonomi: Aspek ekonomi mencakup 

alokasi anggaran untuk pendidikan, sumber daya 

finansial yang tersedia, dan dampak ekonomi 

yang mungkin timbul dari pelaksanaan program. 

Perubahan ekonomi dapat mempengaruhi 

ketersediaan dana untuk mendukung kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

3. Faktor Sosial: Analisis sosial mencakup nilai-

nilai budaya, norma, dan sikap masyarakat 

terhadap pendidikan kewarganegaraan. Faktor ini 

memainkan peran penting dalam merancang 

program yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

4. Faktor Teknologi: Kemajuan teknologi dapat 

memfasilitasi implementasi program dan 

memperkaya metode pengajaran. Integrasi 

teknologi dalam pendekatan pengabdian 

masyarakat dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperluas dampak program. 

5. Faktor Lingkungan: Aspek lingkungan 

mencakup dampak program terhadap lingkungan 

fisik dan sosial sekitar. Program ini diharapkan 

memberikan dampak positif pada lingkungan 

sosial di SMA Negeri 1 Muara Enim. 

6. Faktor Hukum: Faktor hukum melibatkan 

kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi yang 

berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan. 

Analisis ini penting untuk memastikan bahwa 

program berjalan sesuai dengan kerangka hukum 

yang berlaku. 

Analisis PESTEL ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman holistik tentang konteks eksternal 

program pengabdian masyarakat dalam optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Selanjutnya, analisis 

ini akan menjadi dasar untuk merumuskan strategi 

yang tepat dan relevan dalam menghadapi dinamika 

lingkungan eksternal yang ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan kewarganegaraan menjadi hal yang 

krusial dalam membentuk karakter warga negara 

yang berintegritas dan aktif dalam kehidupan sosial. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

kewarganegaraan, program pengabdian masyarakat 

di tingkat pendidikan menengah menjadi alternatif 

yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis faktor-faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

program pengabdian masyarakat dalam optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan, khususnya dalam 

konteks kolaborasi antara Dosen Politeknik 

Imigrasi, Kantor Imigrasi Muara Enim, dan SMA 

Negeri 1 Muara Enim. 

 

Gambar 2: Pelaksanaan Program Kegiatan 
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Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

PESTEL, yang mencakup dimensi politik, ekonomi, 

sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum. Setiap 

dimensi dianalisis untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang faktor-faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan program dan 

optimalisasi pendidikan kewarganegaraan di 

lingkungan sekolah. 

Dalam konteks kolaborasi ini, analisis PESTEL 

diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 

tentang dinamika eksternal yang memengaruhi 

keberhasilan program pengabdian masyarakat. 

Selanjutnya, hasil analisis ini akan diintegrasikan 

untuk merumuskan strategi yang adaptif dan 

responsif guna memaksimalkan dampak positif 

program tersebut terhadap pemahaman 

kewarganegaraan siswa di SMA Negeri 1 Muara 

Enim. 

1. Faktor Politik: 

Hasil analisis PESTEL menunjukkan bahwa faktor 

politik memegang peran kunci dalam keberhasilan 

program pengabdian masyarakat untuk optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Keterlibatan dosen 

Politeknik Imigrasi dan Kantor Imigrasi Muara 

Enim perlu selaras dengan kebijakan pendidikan 

nasional dan dukungan pemerintah. Kolaborasi ini 

dapat membutuhkan peran aktif dalam 

mengadvokasi kebijakan yang mendukung 

penguatan pendidikan kewarganegaraan di tingkat 

sekolah. 

2. Faktor Ekonomi: 

Dalam konteks ekonomi, hasil analisis menunjukkan 

bahwa program ini perlu memperhitungkan faktor 

anggaran pendidikan. Kerjasama antara dosen, 

kantor imigrasi, dan sekolah membutuhkan alokasi 

sumber daya yang memadai untuk menjamin 

kelangsungan program. Melalui analisis ini, dapat 

dirumuskan strategi pembiayaan yang efisien dan 

berkelanjutan. 

3. Faktor Sosial: 

Analisis faktor sosial menyoroti pentingnya 

memahami nilai-nilai dan norma sosial di SMA 

Negeri 1 Muara Enim. Kolaborasi antara dosen dan 

kantor imigrasi harus mampu mengakomodasi 

keragaman budaya dan sosial siswa. Hasil analisis 

ini memberikan dasar untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang sesuai dengan konteks 

sosial setempat. 

4. Faktor Teknologi: 

Dalam aspek teknologi, hasil analisis menunjukkan 

perlunya mengintegrasikan teknologi dalam 

pendekatan pengabdian masyarakat. Pemanfaatan 

platform digital, aplikasi, atau alat pembelajaran 

online dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

efektivitas program secara keseluruhan. Kolaborasi 

dengan pihak teknologi dan sumber daya digital 

perlu dipertimbangkan untuk mendukung inovasi 

dalam pembelajaran. 

5. Faktor Lingkungan: 

Analisis faktor lingkungan menekankan perlunya 

memahami dampak program terhadap lingkungan 

sosial di SMA Negeri 1 Muara Enim. Program ini 

seharusnya tidak hanya memberikan manfaat 

pendidikan tetapi juga memberikan dampak positif 

pada interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari 

siswa. Evaluasi dampak sosial perlu menjadi bagian 

integral dari program. 

6. Faktor Hukum: 

Hasil analisis faktor hukum menegaskan perlunya 

kepatuhan terhadap regulasi pendidikan. Kolaborasi 

antara dosen, kantor imigrasi, dan sekolah perlu 

memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan 

kerangka hukum yang berlaku. Hal ini mencakup 

aspek regulasi pengajaran, partisipasi siswa, dan 

aspek hukum lainnya yang relevan. 

Integrasi Analisis PESTEL dengan Optimalisasi 

Pendidikan Kewarganegaraan: Integrasi hasil 

analisis PESTEL dengan optimalisasi pendidikan 

kewarganegaraan melalui program pengabdian 

masyarakat memberikan pemahaman yang holistik. 

Strategi program dapat dirancang dengan 

mempertimbangkan semua faktor eksternal ini, 

memungkinkan implementasi yang efektif dan 

berkelanjutan. Kesesuaian dengan dinamika politik, 

ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum 

menjadi kunci untuk mencapai tujuan optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 

Muara Enim. 
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Hasil analisis PESTEL terhadap program 

pengabdian masyarakat untuk optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 

Muara Enim menyoroti sejumlah faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan dan dampak program 

tersebut. Secara politis, dukungan kebijakan 

pendidikan nasional dan kolaborasi dengan 

pemangku kebijakan menjadi esensial untuk 

memastikan keselarasan dengan arah kebijakan 

nasional. Dari segi ekonomi, manajemen anggaran 

yang efisien dan pencarian strategi pembiayaan yang 

berkelanjutan perlu menjadi perhatian utama agar 

program tetap dapat berjalan dalam jangka panjang. 

Analisis sosial menggarisbawahi pentingnya 

program mengakomodasi keragaman budaya dan 

norma sosial siswa, memerlukan pengembangan 

pengalaman pembelajaran yang inklusif dan sesuai 

dengan konteks sosial setempat. 

Dalam hal teknologi, hasil analisis menunjukkan 

perlunya integrasi teknologi dalam program guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, investasi dalam sumber daya teknologi dan 

pelatihan staf pengajar menjadi krusial. Faktor 

lingkungan menekankan evaluasi dampak sosial 

secara rutin untuk memastikan bahwa program tidak 

hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi juga 

menciptakan perubahan positif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Terakhir, faktor hukum menyoroti 

pentingnya kepatuhan terhadap regulasi pendidikan 

yang berlaku dan kerjasama dengan pihak 

berwenang hukum untuk mencegah masalah 

potensial. 

Integrasi hasil analisis PESTEL ini memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kompleksitas faktor-

faktor eksternal yang harus dikelola dalam 

merancang, menjalankan, dan menjaga 

keberlanjutan program pengabdian masyarakat ini. 

Keselarasan dengan dinamika politik, ekonomi, 

sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum menjadi 

kunci untuk mencapai tujuan program dengan 

dampak positif yang berkelanjutan di SMA Negeri 1 

Muara Enim. Program ini bukan hanya menjadi 

wahana pendidikan, melainkan juga suatu ekosistem 

yang terkait erat dengan konteks sosial, budaya, dan 

regulatif di tempat pelaksanaannya. 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis PESTEL terhadap program 

pengabdian masyarakat untuk optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 

Muara Enim, dapat disimpulkan bahwa kesuksesan 

program ini sangat bergantung pada keterlibatan 

aktif dan harmonis antara dosen Politeknik Imigrasi, 

Kantor Imigrasi Muara Enim, dan pihak sekolah. 

Faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, 

lingkungan, dan hukum menjadi variabel kunci yang 

saling terkait dalam mencapai tujuan optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan. Program ini harus 

senantiasa mengadaptasi diri terhadap dinamika 

lingkungan eksternal, memastikan keterlibatan 

masyarakat, dan menggandeng berbagai pihak 

terkait guna memperkuat dampak positifnya. 

Saran: 

1. Penguatan Kolaborasi: Meningkatkan koordinasi 

dan komunikasi antara dosen, Kantor Imigrasi 

Muara Enim, dan SMA Negeri 1 Muara Enim 

untuk memastikan keselarasan program dengan 

kebijakan pendidikan nasional. 

2. Manajemen Keuangan yang Efisien: 

Mengembangkan strategi pembiayaan yang 

efisien, termasuk penelusuran potensi sponsor, 

dukungan pemerintah, atau mitra finansial 

lainnya, untuk mendukung kelangsungan 

program dalam jangka panjang. 

3. Pembelajaran Inklusif: Menyusun program 

pembelajaran yang mencerminkan sensitivitas 

terhadap nilai-nilai budaya dan norma sosial 

siswa, serta memastikan inklusivitas dalam 

pengalaman pembelajaran. 

4. Integrasi Teknologi: Meningkatkan integrasi 

teknologi dalam metode pengajaran, termasuk 

investasi dalam infrastruktur teknologi dan 

pelatihan staf pengajar untuk memaksimalkan 

potensi pembelajaran digital. 

5. Evaluasi Dampak Sosial: Melakukan evaluasi 

dampak sosial secara rutin untuk memastikan 

bahwa program memberikan manfaat tidak hanya 

dari segi pendidikan, tetapi juga dalam 

menciptakan perubahan positif dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 
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6. Kepatuhan Hukum: Memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi pendidikan yang berlaku dan 

berkolaborasi dengan pihak berwenang hukum 

untuk mencegah potensi masalah hukum yang 

dapat menghambat kelangsungan program. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan 

program pengabdian masyarakat ini dapat terus 

berkembang dan memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam mencapai tujuan optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 

Muara Enim. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

tulus kepada semua pihak yang telah terlibat dan 

mendukung dalam pengembangan program 

pengabdian masyarakat untuk optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 

Muara Enim. 

1. Politeknik Imigrasi: Terima kasih atas dukungan 

dan kolaborasi yang erat dari para dosen 

Politeknik Imigrasi. Kontribusi ilmiah, 

pengalaman, dan dedikasi para dosen sangat 

berarti dalam merancang dan menjalankan 

program ini. 

2. Kantor Imigrasi Muara Enim: Kepada Kantor 

Imigrasi Muara Enim, kami berterima kasih atas 

kerjasama aktif dalam mengintegrasikan aspek-

aspek keimigrasian dalam kurikulum program. 

Dukungan tim Kantor Imigrasi menjadi landasan 

kuat bagi kesuksesan program. 

3. SMA Negeri 1 Muara Enim: Ucapan terima kasih 

kepada pihak sekolah atas kerjasama dan 

keterlibatan dalam implementasi program. 

Keterbukaan dalam menerima konsep baru dan 

partisipasi siswa telah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan positif. 

4. Pemerintah Daerah Muara Enim: Kepada 

pemerintah daerah Muara Enim, kami berterima 

kasih atas dukungan dan bimbingan dalam 

menghadapi aspek regulasi dan kebijakan 

pendidikan. Kerjasama dengan pemerintah 

daerah menjadi fondasi keberlanjutan program. 

5. Masyarakat Sekitar: Terima kasih kepada 

masyarakat sekitar SMA Negeri 1 Muara Enim 

atas partisipasi dan dukungan. Keterlibatan 

masyarakat menjadi pilar utama dalam 

menciptakan dampak sosial yang positif. 

Semua pihak yang terlibat telah membantu dalam 

merancang, menjalankan, dan mengoptimalkan 

program ini. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya 

atas dedikasi dan kontribusi berharga yang telah 

diberikan demi meningkatkan kualitas pendidikan 

kewarganegaraan di wilayah ini 
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